




































































































































































































































































soh me pitu wakhinende, soh me pebagak namipe tepe pe-
maman, tekune nek kamipe dengan made lootne, yah edine
kusohken bante, terutame paban nawi ende, de sengkikhe si
cut ulang kemin pebelin, de sangkikhe embelin ulang kenin
pecuut maklumlah kami ende, pebelin ate pelin ambin kheh
bende, endeme kami soh ken benin. Adat mekhujud ukum
bekhsipat, ende me iye babau nami.

Setelah ucapan penyerahan bahwa itu yang diucapkan secara
adat oleh salah seorang kerabat, maka salah seorang anggota keluar-
ga yang menerima bawaan itu menyampaikan pula ucapan secara
adat pula :

Abang de te cekhone, kami enggome semekhahin mate
nekhimese kakhene kamipe enggo kite kande same-same siloot
ne me kite pangan, semadene, te kune ngo kamipe abang,
asal kami pulung pelin me kemin pemaman jahe akhi, maklum-
lah kamipe mu kateken taboh khut si loot, yah susah khut si
made-made. Te kune nele enggo kami sohken bami, enggo

kami nekhime, dalam nekhinepe yah same-same kite hande
kekhine.

Terjemahan :

Ini abang, karena kami sudah datang dalam kenduri yang ke
tujuh ini dari yang meninggal dunia. Karena kita telah mulai dulu
dari tumpuk tanahnya (penguburan) sampai hari yang ke tujuh ini,
sampailah undangan kamipun pada pemaman, jadi bagaimanalah
kami pun lantaran tidak ada, ada juga nasi sebutir, pakis seranting,
untuk jalan kami datang kemari, yah inilah saya sampaikan pada kita.
Terutama bawaan kami ini, seandainya yang kecil jangan kalian
perbesar, seandainya besar jangan kalian perkecil. Maklumlah kami
ini, karena kemauan, kami semua datang kemari, inilah kami sampai-

kan pada abang, adat berujud, hukum bersifat, terimalah bawaan
kami.

Setelah selesai ucapan penyerahan bawaan ini, lalu keluarga
yang menerimanya mengucapkan :

Abang kalau begitu kau katakan, kami sudah gembira meneri-
manya, Karena kami pun, sudah' kita di sini sama-sama yang ada
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kita makan, yang tidak ada yah. ... ... Jadi bagaimanalah kami pun
abang, hanya kami kumpulkan saja kalian pemaman dari hilir
maklumlah kamipun, dapat kita katakan senang dengan yang ada,
yah susah dengan yang tidak. Jadi bagaimanapun sudah kami sampai-
kan pada kita, kami pun telah: menerimanya, dalam menerimanya
inipun yah sama-sama kita di sini semua. (informan, Teungku M.
Saleh).

Setelah penyerahan bawaan secara adat ini, lalu bawaan itu
dibawa masuk ke dalam kamar atau ke dapur. Dan bawaan ini
dipergunakan untuk kebutuhan pada upacara malam ketujuh itu.
Karena semua jenis bawaan memang untuk kebutuhan malam ter-
sebut.

Kesibukan upacara semakin memuncak pada hari ketujuh
sekitar jam 10.00 pagi. Bila dalam upacara itu ada memotong
kerbau atau sapi, maka acara memotong dilakukan sewaktu hari
masih pagi. Hal ini dilakukan agar tidak terlalu kesiangan dalam
mengerjakannya. Dan apabila upacara itu hanya sekedar saja, maka
kesibukan agak kesingan sedikit. Hal ini tergantung kepada besar
atau kecil upacara yang dilakukan.

Pada malam hari sekitar sesudah magrib, tamu undangan sudah
mulai berdatangan. Tamu diterima oleh salah seorang anggota
keluarga dan dipersilakan pada kamar yang telah ditentukan. Mereka
duduk berbaris di tikar sambil menunggu kedatangan semua tamu.
Tingkah mereka bermacam-macam sambil menunggu waktunya ada
yang mengobrol tentang hidupnya sehari-hari dan ada pula yang men-
ceritakan tentang perilaku almarhum semasa hidupnya dahulu.
Biasanya yang diceritakan itu adalah hal-hal yang baik-baik saja.

Sesudah semua tamu datang, imam atau teungku memulai acara
dengan samadiah. Ia memimpin samadiah sampai selesai sesuai
dengan permintaan tuan rumah atau menurut ukuran pertimbangan
teungku. Dalam pertimbangannya tentu dihubungkan dengan acara
upacara. Kalau upacara itu besar, maka samadiah yang dilakukan
agak lama. Kalau pembacaan samadiah sudah selesai, maka teungku
menutup dengan membaca doa yang diikuti pula oleh peserta lain-
nya. Peserta pembacaan amadiah ini terdiri dari orang-orang tua
dan muda serta anak-anak yang ikut-ikutan, yang semuanya biasanya
orang laki-laki.
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Sesudah selesai pembacaan doa oleh teungku imam, acara
dilanjutkan dengan penentuan siapa yang bertanggung jawab ter-
hadap ahli waris. Acara ini sering disebut dengan acara berbadas. Ka-
lau yang meninggal itu ada meninggalkan anak laki-laki yang sudah
berumur, acara berbadas tidak dilakukan, karena ia dapat langsung
bertanggung jawab terhadap ahli waris yang ditinggalkan. Acara
berbadas ini sering dilakukan, apabila ahli waris yang ditinggalkan
belum tentu identitas yang jelas siapa yang bertanggung jawab
terhadap ahli waris itu.

Acara berbadas dipimpin oleh teungku imam dengan disertai
oleh penghulu desa (kepala desa). Karena secara adat dan hukum
mereka lebih mengetahuinya. Adat ada pada penghulu dan hukum
ada pada teungku imam. Pada saat ini semua kerabat duduk menyak-
sikan acara. Tanggung jawab _yang dilimpahkan ini meliputi tentang
status hukum seperti bila anak yang ditinggalkan itu hendak kawin,
maka yang bertanggung jawab adalah wali yang diputuskan dalam
acara berbedas itu. Begitu juga tanggung jawab tersebut meliputi
juga untuk membesarkan anak-anaknya dan termasuk juga pen-
didikan anak tersebut.

Setelah selesai acara berbadas kepada tamu masih diberikan
hidangan lagi dengan minum bersama. Setelah selesai acara minum
bersama seorang kerabat yang dilimpahkan tanggung jawab dalam
berbadas tadi menyampaikan pidato sebagai kata sambutan dan
menutup upacara malam ke tujuh. Dengan demikian selesailah
upacara malam ke tujuh, dan para peserta yang hadir, mohon diri
untuk pulang ke rumahnya masing-masing.

6. Masa Tanam Batu

Semua kuburan pada masyarakat Alas di desa Kuning memakai
batu nisan sebagaimana pada masyarakat Islam lainnya. Tujuan
penanaman batu pada kuburan tidak mendapat keterangan yang
jelas. Menurut keterangan mereka maksud penanaman batu, adalah
suatu kebiasaan yang telah turun-temurun. Kalau batu belum
ditanam seakan-akan ada kesan bahwa proses upacara belum selesai.
Suatu kemungkinan bahwa keharusan menanam batu agar jangan
kehilangan identitas, bertukar dengan kuburan lain atau hilang
sama sekali.
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Batu untuk anak-anak lebih kecil dari batu untuk orang dewasa.
Akan tetapi besar batu baik untuk orang dewasa maupun untuk
anak-anak tidak persis sama besar semuanya. Bentuk batu itu adalah
bulat panjang. dan dipilih warna keputih-putihan. Batu yang
semacam ini adalah batu alam yang tidak sengaja dibuat oleh
manusia. Pada dewasa ini ada juga batu yang sengaja dibuat dari
semen. Batu ini berbeda bentuk dengan batu alam. Bentuk batu-
batu itu dapat dilihat seperti di bawah ini :

BATU ALAM BATU BUATAN

Di samping batu sebagai bahan utama dalam upacara ini, kain
putih masih juga diperlukan sebagai bahan yang diletakkan di atas
batu. Bagian atas batu dibalut dengan kain putih, sedangkan bagian
bawah yang ditanam ke dalam tanah tetap terbuka tidak dibungkus.
Pembungkusan dengan kain putih bagian atas, sudah sejak turun-
temurun dilakukan. Maksud dan tujuannya mereka tidak menge-
tahui lagi.

Persiapan lain dalam wupacara ini tidak banyak diperlukan,
karena upacara ini merupakan kelanjutan dari upacara ke tujuh.
Upacara tanam batu dilakukan pada pagi hari ke delapan mayat
dalam kubur. Sebenarnya upacara ini bersamaan dengan upacara
ke tujuh, tetapi pada hari ke tujuh, semua orang sibuk dengan
persiapan untuk menerima tamu yang datang. Sebagai bahan penyer-
ta lainnya ialah nasi ketan kuning untuk dimakan bersama dan air
yang diramu dengan irisan jeruk purut untuk disiram di atas kuburan.
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Penanaman batu dilakukan pada pagi hari. Peserta terdiri dari
teungku imam, beberapa orang keluarga dan warga kampung lainnya.
Mereka ini tidak diundang secara resmi, kecuali teungku imam.
Di samping itu anak-anak turut pula menyertainya, sebagai kawan
untuk menemani mereka.

Setelah mereka sampai ke tempat kuburan, lalu teungku imam
menyiram kuburan tiga kali dari kepala ke kaki sambil membaca
doa. Kemudian batu dengan kain putih yang sudah disediakan
dalam talam (tapesi) diambil oleh teungku. Kemudian sambil mem-
baca doa dengan perlahan-lahan tanah bagian kepala dikorek dengan
tangan oleh teungku untuk tempat menanam batu. Cara menanam
batu kira-kira setengah bagian ke atas yang terbungkus harus tampak
dilihat dan setengah bagian lagi dimasukkan ke dalam tanah. Setelah
selesai penanaman batu bagian kepala, kemudian teungku melanjut-
kan bagian kaki. Kedua batu itu terletak berdekatan dengan pohon
geloah (jarak). Dengan demikian mungkin penanaman pohon geloah
pada saat penguburan dilakukan agar jangan hilang jejak atau ber-
tukar dengan kuburan lain. Di bawah ini dapat dilihat kuburan yang
sudah ditanam batu dan sekelilingnya sudah dibeton dengan semen.

Keterangan : 3. Batu bagian kaki

1. Batu bagian kepala 4. Batang geloah bagian kaki

2. Batang geloah bagian kepala 5. Pinggir sekeliling dibeton dengan
semen.
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Sesudah selesai teungku imam menanam batu, para peserta
disuruh duduk atau berjongkok untuk membaca doa. Pembacaan
doa dipimpin oleh teungku imam yang diikuti oleh peserta lainnya.
Biasanya mereka berjongkok atau duduk di sekeliling kuburan.
Sesudah selesai pembacaan doa, lalu dilanjutkan dengan acara makan
nasi ketan kuning bersama. Nasi ini sudah disediakan dalam satu
baskom yang di atasnya diletakkan kelapa yang sudah dicampur
dengan gula. Nasi ini dibagi-bagi kepada semua peserta. Dengan
demikian, maka selesailah acara tanam batu dan peserta pulang
masing-masing ke rumahnya.

7. Masa Empat Puluh

Pelaksanaan malam keempat puluh mayat dalam kubur pada
masyarakat Alas di desa Kuning, tampaknya tidak seberapa meriah
bila dibandingkan dengan upacara-upacara lain sebelumnya. Upacara
ini merupakan upacara penutup dalam suatu kematian, di mana
setelah upacara ini tidak diadakan lagi upacara-upacara. Dan dalam
upacara ini juga sebagai upacara permintaan terima kasih kepada
semua peserta yang terlibat sejak mulai hari pertama oleh
orang meninggal sampai dengan upacara tanam batu.

Peserta undangan tidak disertai dengan sirih pemanggo (sirih
undangan) seperti pada upacara malam ke tujuh. Kepada peserta
cukup dengan diberitahukan bahwa malam keempat puluh telah
tiba. Mereka ini terdiri dari kaum kerabat, warga desa dan handai
tolan lainnya. Kaum kerabat yang diundang ini biasanya yang ber-
dekatan tempat tinggal saja, kecuali kaum kerabat yang masih dekat
hubungan darah. Kepada mereka harus diberi tahukan setiap di-
adakan upacara, apalagi yang bertanggung jawab atas keluarga orang
meninggal itu sebagaimana yang telah ditetapkan dalam keputusan
berbadas pada malam ke tujuh dahulu. Ini menunjukkan hubungan
kekerabatan pada masyarakat Alas di desa Kuning masih kuat,
walaupun hubungan ini hanya dikenal .dua tingkat ke atas dan dua
tingkat ke bawah. Hubungan kekerabatan ini dapat dilihat seperti
di bawah ini.
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Persiapan-persiapan dalam upacara ini sesuai dengan besar atau
kecil upacara yang dilakukan. Persiapan-persiapan ini berupa bahan-
bahan kebutuhan kenduri seperti lauk-pauk, sayur-mayur dan lain-
lain kebutuhan lagi. Di samping itu disediakan juga kue-kue dan
minuman kopi dan teh untuk hidangan kepada tamu. Semua per-
siapan pada upacara ini disediakan oleh keluarga almarhum. Akan
tetapi kaum kerabat yang masih dekat hubungan darah seperti
tingkat paman dan tingkat anak sebagai orang yang terlibat langsung
membawa apa yang ada kemudahan.

garis perkawinan

laki-laki

perempuan

Upacara malam ke empat puluh seperti halnya dengan upacara-
upacara lain, tamu mulai berdatangan setelah sembahyang magrib.
Mereka ini diterima oleh salah seorang keluarga almarhum, dan di-
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persilakan pada tempat yang telah disediakan. Karena upacara ini
biasanya lebih kecil dari malam ke tujuh, maka persediaan tempat
tampu tidak membutuhkan lebih luas lagi. Kalau malam ke tujuh
biasanya ditambah lagi tempat tamu dengan membuat tenda, tetapi
pada upacara ini biasanya cukup persediaan di rumah saja.

Sambil menunggu semua tamu datang, tuan rumah menjamu
para tamu terlebih dahulu dengan sirih dan rokok. Rupanya sirih
bagi masyarakat Alas di desa Kuning sebagai makanan iseng sambil
mengobrol-ngobrol. Mereka yang makan sirih biasanya, orang-orang
yang telah agak tua umurnya. Sirih bagi mereka, mempunyai makna
tertentu. Kalau dalam suatu upacara tidak disertai dengan sirih
seakan-akan belum lengkap upacara itu. Ini mengandung makna
sebagai hubungan penghormatan kepada tamu, selain hubungan
pergaulan bagi orang tua-tua.

Setelah tamu semuanya datang, teungku imam mulai memim-
pin acara. Acara pertama dilakukan samadiah sebagaimana halnya
dengan malam ke tujuh dahulu. Teungku imam menutup samadiah
dengan pembacaan doa. Maksud pembacaan samadiah adalah sebagai
permintaan pada Tuhan agar orang yang meninggal itu mendapat
tempat yang baik di sisiNya. Oleh karena itu bagi para peserta
samadiah mempunyai makna sebagai sumbangsihnya kepada orang
yang meninggal itu. Maka karena itu pula mereka melakukan
samadiah dengan penuh keikhlasan hati. Ini merupakan syarat utama
para peserta, agar doanya itu diterima oleh Allah. Begitu juga makna
doa yang dibaca setelah samadiah dilakukan.

Setelah usai pembacaan doa, acara selanjutnya diadakan peng-
hidangan kenduri untuk dimakan bersama. Para peserta masih duduk
di tikar secara berlingkar, dan hidangan makanan diangkat ke depan
mereka masing-masing. Sesudah makanan semuanya dihidang, salah
seorang yang mewakili keluarga almarhum bangun dengan mengucap-
kan assalammualaikum ......... dan meneruskan pidato pengantar
untuk makan bersama. Dengan demikian acara makan kenduri
dapat dilakukan.

Para kaum wanita, makan kenduri biasanya terpisah dengan
kaum laki-laki. Untuk mereka disediakan tempat tertentu biasanya
di dalam kamar bagian belakang dan di dapur. Ini tergantung pada
posisi rumah. Bentuk rumah masyarakat Alas di desa Kuning ke-
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banyakan sekarang terdiri dari rumah yang beralas semen, bukan
rumah panggung. Di dalamnya terbagi atas empat bagian. Bagian
muka dijadikan kamar tamu dan bagian belakang untuk kamar tidur.
Pada saat ada upacara-upacara semua kamar ini diisi untuk tempat
menerima tamu. Kalau upacara itu agak besar, maka akan ditambah
lagi tempat untuk menerima tamu dengan membuat tenda di muka
atau di samping rumabh.

Setelah selesai makan kenduri bersama, acara dilanjutkan de-
ngan pembacaan Al Qur’an. Pesertanya ialah orang-orang yang dapat
membaca dengan pasih. Pembacaan Al Qur’an ini mempunyai tujuan
agar mendapat pahala bagi orang yang meninggal. Oleh karena itu
bagi pembaca harus berniat dalam hati bahwa pembacaan Al Qur’an
itu ditujukan untuk orang yang meninggal tersebut.

Pembacaan Al Qur’an dilangsungkan menurut waktu yang telah
direncanakan. Biasanya tentang lama atau tidak ada kata mufakat
terlebih dahulu antara teungku imam dengan yang mewakili keluarga
almarhum. Dalam pembacaan itu dilakukan secara bergiliran menurut
tempat duduk mereka. Acara pertama dimulai oleh teungku imam
kemudian dilanjutkan oleh peserta yang duduk di sebelah kanannya
dan demikianlah dilakukan secara terus-menerus sampai acara pem-
bacaan Al Qur’an selesai.

Apabila acara dianggap sudah cukup, maka teungku imam
menutup acara dengan membaca doa, yang diikuti oleh para peserta
lainnya dengan menyebut amin. Setelah selesai pembacaan doa ini,
sekali lagi kepada hadirin dihidang minuman untuk diminum ber-
sama. Pada saat ini tuan rumah menyuguhkan kue-kue yang dibawa
oleh tetangga dekat dan handai tolan lainnya. Suatu kebiasaan
pada upacara empat puluh ini, peserta yang dekat membawa berupa
kue-kue, dan kadang-kadang dibawa juga gula dan kopi.

Pada upacara ini penggali kubur dan teungku imam, khatin
dan bilal tidak lupa diundang. Kepada mereka ini diundang khusus
oleh keluarga agar mereka tidak lupa hadir dalam upacara. Setelah
selesai acara minum bersama, salah seorang yang mewakili keluarga
dari orang yang meninggal itu duduk bersama hadirin dan memanggil
penggali kubur, teungku imam, khatib dan bilal. Kepada penggali
kubur diberikan sebuah supit yang berisi cawan, pinggan (piring)
dan beras. Jumlahnya tergantung pada status ekonomi orang yang
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meninggal itu, ada yang memberikan dua cawan dan dua piring
serta beras dua bambu, dan ada pula yang kurang dari itu. Kepada
teungku imam, khatib dan bilal diberikan uang sekitar seribu rupiah
atau lima ratus rupiah untuk satu orang. Setelah selesai acara ini,
maka para hadirin mohon diri untuk pulang ke rumahnya masing-
masing. Maka dengan demikian selesailah upacara-upacara yang di-
lakukan dalam suatu kematian pada masyarakat Alas.

* % %k
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BAB 1V
PENUTUP

Upacara tradisional adalah berupa tingkah laku resmi yang di-
bakukan untuk peristiwa-peristiwa yang tidak ditujukan kepada
kegiatan-kegiatan teknis sehari-hari, akan tetapi mempunyai kaitan
dengan kepercayaan akan adanya kekuatan di luar kemampuan
manusia atau gaib. Begitu jugalah tentang upacara tradisional
kematian dalam penelitian ini. Sejak seseorang menghembuskan
nafas terakhir, telah diperlakukan dengan upacara-upacara tradisional
di samping ketentuan-ketentuan agama hingga selesai semua proses-
nya.

Penelitian yang dilakukan pada tiga etnis suku bangsa di Aceh
yaitu suku bangsa Aneuk Jamee, suku bangsa Aceh bagian Barat
Aceh, dan suku bangsa Alas mempunyai variasi yang berbeda dalam
proses terutama tentang tahap-tahap upacara dan pelaksanaan
upacara itu sendiri disamping mempunyai dasar yang sama yaitu
ketentuan dari agama Islam sebagai agama yang dianut pada ketiga
suku bangsa tersebut.

Tahap-tahap upacara dan pelaksanaan yang sangat bervariasi
pada ketiga suku bangsa ini dilandasi oleh sosial budaya yang ber-
beda, dan sudah terjadi sejak turun-temurun dilakukan. Oleh sebab
itu banyak teknis upacara dan lambang-lambang yang dipergunakan-
nya, oleh mereka sendiri tidak tahu maksud dan tujuannya. Sedang-
kan pada ajaran agama tidak pula menentukan keharusan teknis dan
lambang-lambang tersebut.

Teknis dan lambang-lambang yang dipergunakan dalam proses
upacara kematian pada ketiga suku bangsa ini sejak dahulu sampai
sekarang tampaknya masih memiliki fungsi dan bertahan dalam
kehidupan masyarakatnya. Salah satu tiada atau lupa dilakukan,
maka akan mengurangi makna dan tujuan upacara, bahkan menjadi
batal sama sekali.

Upacara kematian mulai dilakukan sejak hari pertama atau
mayat masih di rumah sampai dengan hari ke empat puluh dan empat
puluh empat, bahkan ada yang merayakan sampai pada hari ke
seratus seperti pada suku bangsa Aceh bagian Barat Aceh di desa Bak
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Paoh. Tentunya pelaksanaan upacara itu dilakukan bertahap-tahap
sejak hari pertama hingga selesai.

Tahap-tahap upacara yang dilakukan pada ketiga suku bangsa
ini, saling menampak tahap yang berbeda. Pada suku bangsa Aneuk
Jamee Tahap-tahap upacara kematian melalui tahap upacara mayat
di rumah, mandi mayat, penguburan, kenduri malam pertama,
malam ka tujuah, malam ampek puluah, dan malam ka seratus.
Pada suku bangsa Aceh upacara-upacara itu melalui upacara mayat
di rumah, penguburan mayat, kenduri teunujoh, uroi keusiploh,
dan upacara peut ploh atau peut ploh peut. Sedangkan pada
suku bangsa Alas upacara itu melalui upacara mayat di rumah, mandi
mayat, penguburan, takziah, hari ketujuh, tanam batu, dan upacara
empat puluh. ‘

Pada umumnya semua upacara-upacara yang dilakukan oleh
ketiga suku bangsa ini urgensinya terletak pada tahap-tahap tertentu.
Tahap-tahap ini dianggap sebagai tahap atau hari sakral oleh ketiga
suku bangsa tersebut, ataupun paling kurang bagi mereka merupakan
hari yang mempunyai nilai keramat (sacred value). Pada hari-hari
ini dianggap roh orang yang telah meninggal itu ada atau pulang ke
rumah, maka suatu kaharusan bagi keluarganya untuk menyajikan
berupa bahan makanan melalui upacara-upacara.

Kenyataan sacred value pada hari-hari tertentu dapat dilihat
seperti kenduri malam pertama, malam ke tujuah, malam duwo kali
tujuoh, malam ampek puluoh dan malam ka seratus bagi masyarakat
Aneuk Jamee. Upacara kenduri teunujoh, uroi keusiploh dan peut
ploh atau peut ploh peut pada suku bangsa Aceh. Dan upacara hari
ketujuh dan hari keempat puluh bagi suku bangsa Alas.

Selain dari pada sacred value dalam upacara-upacara yang
dilakukan di kalangan tiga etnis suku bangsa di atas tadi, masih juga
dikenal upacara yang bersifat physical value. Sifat ini urgensinya
terletak pada benda (lambang) atau aktifitas upacara. Kenyataan ini
dapat dilihat pada suku bangsa Aneuk Jamee seperti upacara pada
saat mayat di rumah, mandi mayat, dan penguburan mayat. Ketiga

bentuk upacara yang terakhir ini terdapat pula pada suku bangsa
Aceh dan Aneuk Jamee. Maka semua upacara-upacara yang dilaku-
kan pada ketiga etnis suku bangsa ini mempunyai sifat yanb erbeda
apabila dilihat dari hari yang dianggap sakral oleh masing-masing
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suku bangsa. Di samping itu dapat pula bersifat sama apabila dilihat
dari nilai yang terkandung pada benda (lambang) atau aktifitas
upacara.

Sifat sacred value selalu pengaruh mempengaruhi dengan sifat
physical value, seperti pengaruh doa terhadap benda-benda yang
dipakai dalam upacara, sehingga benda-benda itu dapat bersifat
sakral. Doa merupakan ucapan seseorang (teungku) bagi atnis Aceh
yang kemudian diikuti oleh peserta upacara lainnya, untuk meminta
sesuatu pada Tuhan. Pengertian doa bagi ketiga etnis dalam peneliti-
an ini termasuk juga dengan talkin di kubur pada saat selesai pengu-
buran, tahlil, dan samadiah serta pembacaan ayat-ayat suci. Setelah
pembacaa doa-doa tersebut, barulah kenduri, batu nisa, mandi
mayat, buat kain kafan, buat kerenda mempunyai makna tertentu.

Dari semua upacara-upacara kematian yang dilakukan pada
ketiga etnis suku bangsa tersebut di atas sebagian besar mengandung
religious emotion, sebagai dasar pendorong aktifitas mereka, baik
yang dilakukan secara individu seperti membaca doa, maupun yang
dilakukan secara bersama-sama seperti tadarrus atau membaca
Al Qur’an secara sambung-mnyambung setiap peserta.

Sungguhpun pada ketiga suku bangsa di atas melakukan upacara
kematian pada tahap-tahap tertentu menurut pandangan mereka
tidak berarti semua upacara itu mempunyai bentuk sifat dan skala
yang sama. Ini tergantung apda status ekonomi orang yang meninggal
itu atau keluarga yang ditinggalkannya. Bagi orang yang status
ekonominya mengizinkan, maka kuwantitas upacara agak besar
bila dibandingkan dengan status ekonomi yang sederhana.

ok ok %k
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Hasyimy . Lahir di Manggeng, umur 48 tahun, pendidik-
an tkt SMP, pekerjaan Peg. Kantor Kecamat-
an.

Teungku Abu Bakar
Lahir di Kampung Hilir, umur 72 tahun,
Pendidikan .. .., Pekerjaan Imam Mesjid

Teungku Khatib Jazid
Lahir di Manggeng Kampung Padang, umur
70 tahun, pendidikan ..., Pekerjaan pegawai.

Teungku Abd Hamid
. Lahir di Kampung Padang, umur 54 tahun,
pendidikan Tkt SMA, Pekerjaan Pegawai.

Siti Ranah . Lahir Kampung Padang, umur 65 tahun,
Pendidikan . . ... , Pekerjaan Memandi Mayat

Usman Tb . Lahir di Kampung Padang, umur 52 tahun,
Pendidikan tkt SD, Pekerjaan Memandikan
Mayat.

SUKU BANGSA ACEH

K.H. Yunus . Lahir di Pantee Keutapang, umur 45 tahun,
Pendidikan SMEA, Pekerjaan Pegawai.
Keucik Hasan Abu
Lahir di Kampung. Bak Paoh, umur 47 th,
Pendidikan SMEA, Pegarai

Nyak Ti : Lahir di Kampung Bak Paoh, umur 60 tahun,
Nyak Him . Lahir di Kampung Bak Paoh, umur 43 tahun,
Pendidikan .. ... , Pekerjaan memandi mayat.
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Teungku M. Hasan
. Lahir di Lamno, umur 70 tahun, pendidikan

Teungku Mubin

Zainab Ibrahim

Pesantren, Pensiunan.

Lahir di Menasah Pantee Keutapang, umur 63
tahun, pendidikan ............ , Pekerjaan
juru memandi mayat.

Lahir di Kampung Bak Paoh, umur 52 tahun,
Pekeriaan juru memandi mayat.

SUKU BANGSA ALAS

Achmad Aman M
A. Samad

Buman

Hamzah
Nyak Ubat

Sidiq Karo-karo

Alidin Bangko :

unap
Lahir di Blang Keujeren, umur 76 tahun,
pendidikan ... 55595 , Pekerjaan bekas

kepala desa.

Lahir di desa Kuning, umur 48 tahun, Pen-
didikan SD, Pekerjaan dagang.

Lahir di desa Kuning, umur 35 tahun, pen-
didikan PGA, Pekerjaan Kepala Desa Kuning
I

Lahir di desa Kuning, umur 40 tahun, pen-
didikan SD, Pekerjaan Kepala Desa Kuning I

Lahir di Desa Kuning, umur 36 tahun, Pen-
didikan SMP, Kepala Mukim.

Lahir di desa Kuning, umur 48 tahun, pen-
didikan SMP, Pekerjaan, Pegawai.

Lahir di desa Kuning, umur 38 tahun, pen-
didikan SMP, Pekerjaan, Pegawai.

Teungku Muh. Saleh

Lahir di Blang Keujeren, umur 56 tahun,
pendidikan Pesantren, pekerjaan imam dan
juru memandi mayat.



Lampiran 1I

PEDOMAN WAWANCARA

1. Jumlah penduduk pada lokasi penelitian
— Jumlah penduduk menurut kelompok etnis yang ada pada
lokasi penelitian
— Penduduk asli dan penduduk pendatang
— Migrasi penduduk
— Penyebaran penduduk dalam kokunitas

2. Lokasi penelitian
— Letak dan gambaran umum daerah penelitian
— Pola perkampungan
— Letak perumahan penduduk

3. Latar belakang historis
— Sejarah asal usul suku bangsa
— Sejarah percampuran nilai-nilai budaya
— Sejarah asal mula yang menempati lokasi penelitian

4. Sistem religi dan alam pikiran
— Sistem kepercayaan
— Sistem pengetahuan
- Sistem upacara-upacara

5. Deskripsi upacara kematian
— Menurut kelompok etnis yang ada pada lokasi penelitian.
— Berbagai variasi upacara berdasarkan stratifikasi sosial,
agama, lingkungan geografis, dan mata pencaharian hidup.

6. Isideskripsi upacara kematian
— Maksud dan tujuan upacara .
— Upacara sebagai peralihan status (mungkin dibekali dengan
kelengkapan hidup, makanan, pakaian, kendaraan dan lain-
lain). .
— Sebagai saluran untuk menyatakan dukacita (apa attribut-
attributnya)
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— Sebagai pengembalian keseimbangan hubungan sosial
(mengukuhkan orang-orang yang menggantikan kedudukan
sosial si mati/kedudukan dalam keluarga).

— Sebagai pengukuh nilai-nilai, gagasan-gagasan dan keyakinan-
keyakinan yang berlaku dalam masyarakat atau keluarga,
misalnya pidato pada acara pelepasan dan penguburan
mayat.

Waktu atau tahap-tahap penyelenggaraan upacara

— Tahap-tahap upacara mulai seseorang mendinggal sampai
dengan habis semua tahap-tahap upacara

— Waktu dimulai tiap-tiap tahap upacara.

Tempat-tempat penyelenggaraan upacara
— Penyelenggaraan upacara di rumah si mati
— Penyelenggaraan upacara di luar rumah

Pihak-pihak yang terlibat dalam upacara
— Pihak kekerabatan

— Pihak warga desa/kampung

— Pihak handai tolan lainnya.

Bahan-bahan persiapan dalam upacara sejak seseorang meninggal
sampai dengan selesai semua upacara-upacara

— Persiapan dari keluarga orang mati

— Persiapan dari kaum kerabat

— Persiapan dari handai tolan

— Persiapan dari warga desa/kampung

Penyelenggaraan teknis upacara

— Penyelenggara utama

— Penyelenggara sebagai pembantu
— Jalannya upacara hingga selesai.

Lambang-lambang dan makna yang terkandung dalam upacara
— Makna bagi orang yang mati

— Makna bagi orang yang ditinggalkan si mati

— Makna yang berhubungan dengan religi dan kepercayaan.



13. Pantangan-pantangan yang harus dihindari dalam upacara
— Pantangan dari segi kepercayaan
— Pantangan dari segi keagamaan.

14. Alat-alat yang diperlukan atau mendukung penelitian
— Peta daerah lokasi dan daerah suku bangsa yang diteliti
dalam penelitian ini
— Photo-photo upacara kematian
— Rekaman-rekaman yang dirasa penting
— Identitas informan
— Dan lain-lain yang dianggap penting.
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